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 Abstract. Family food security in rural areas depends, in part, on the availability of 

animal protein sources from raising free-range chickens. However, simple cages that 

do not implement animal welfare principles can limit livestock productivity. This study 

aims to develop and evaluate the Happy Chicken Coop innovation based on animal 

welfare through community empowerment in Randuagung Village, Singosari District, 

Malang Regency. The study used the Research and Development (R&D) method with 

the ADDIE model and involved 25 Superior Free-Range Chicken Farmers (KUB) 

through saturated sampling. In the Development stage, the product was validated by 

livestock and construction experts and tested. The Implementation stage was carried 

out through the application of the cage by the community and measurement of user 

responses, while the Evaluation stage assessed community acceptance based on Rogers' 

innovation diffusion indicators. Data were collected using a 1–4 Likert scale 

questionnaire and analyzed descriptively quantitatively. The results showed a need for 

innovation of 76.51%, validation by livestock experts of 83.33%, construction experts 

of 87.50%, and product trials of 90%. User response reached 78.75%, while community 

acceptance was 90.45%. The findings indicate that the Happy Chicken Coop is feasible 

and acceptable as an appropriate technology based on community empowerment that 

has the potential to support family food security in a sustainable manner. 

 

Keywords: Community Empowerment; Happy Chicken Coop; Animal Welfare; 

Household Food Security; ADDIE Model. 

 

 

Abstrak. Ketahanan pangan keluarga di wilayah pedesaan salah satunya bergantung 

pada ketersediaan sumber protein hewani dari pemeliharaan ayam kampung. Namun, 

kandang sederhana yang belum menerapkan prinsip kesejahteraan hewan dapat 

membatasi produktivitas ternak. Penelitian ini bertujuan mengembangkan dan 

mengevaluasi inovasi Kandang Ayam Bahagia berbasis kesejahteraan hewan melalui 

pemberdayaan masyarakat di Desa Randuagung, Kecamatan Singosari, Kabupaten 

Malang. Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

model ADDIE dan melibatkan 25 peternak ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) 

melalui sampling jenuh. Pada tahap Development, produk divalidasi oleh ahli 

peternakan dan konstruksi serta diuji coba. Tahap Implementation dilakukan melalui 

penerapan kandang oleh masyarakat dan pengukuran respons pengguna, sedangkan 

tahap Evaluation menilai penerimaan masyarakat berdasarkan indikator difusi inovasi 

Rogers. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert 1–4 dan dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan kebutuhan inovasi sebesar 

76,51%, validasi ahli peternakan 83,33%, ahli konstruksi 87,50%, dan uji coba produk 

90%. Respons pengguna mencapai 78,75%, sedangkan penerimaan masyarakat sebesar 

90,45%. Temuan menunjukkan bahwa Kandang Ayam Bahagia layak dan diterima 

sebagai teknologi tepat guna berbasis pemberdayaan masyarakat yang berpotensi 

mendukung ketahanan pangan keluarga secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat; Kandang Ayam Bahagia; Kesejahteraan 

Hewan; Ketahanan Pangan Keluarga; Model ADDIE. 
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PENDAHULUAN 

Ketahanan pangan keluarga di wilayah pedesaan sangat bergantung pada ketersediaan 

sumber protein hewani, salah satunya melalui pemeliharaan ternak unggas skala rumah tangga. 

Daging ayam dan telur merupakan sumber protein yang relatif mudah diperoleh dan dapat 

diproduksi secara mandiri oleh masyarakat desa, sejalan dengan meningkatnya kebutuhan gizi 

keluarga (Rahmaniya & Haryanto, 2024). Namun, produktivitas ayam pada skala rumah tangga 

masih belum optimal karena sistem pemeliharaan dan fasilitas perkandangan yang belum 

memadai. Oleh karena itu, penguatan peternakan unggas rakyat tidak hanya memerlukan 

peningkatan jumlah ternak, tetapi juga perbaikan lingkungan pemeliharaan agar mendukung 

kesehatan, kenyamanan, dan produktivitas ayam (Wahida et al., 2024). Pemanfaatan lahan 

pekarangan melalui manajemen pemeliharaan yang tepat juga berpotensi meningkatkan 

populasi ayam dan produksi telur untuk mendukung ketahanan pangan keluarga (Oelviani & 

Utomo, 2015). 

Salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan pemeliharaan ayam adalah 

kualitas kandang. Kandang yang tidak memiliki ventilasi, pencahayaan, kebersihan, dan ruang 

gerak yang memadai dapat meningkatkan risiko gangguan kesehatan serta membatasi perilaku 

alami ayam. Dalam penelitian ini, konsep Kandang Ayam Bahagia didefinisikan secara 

operasional sebagai desain kandang ayam skala rumah tangga yang mengintegrasikan prinsip 

kesejahteraan hewan melalui pemenuhan kebutuhan dasar ayam, meliputi ruang gerak yang 

memadai, ventilasi dan pencahayaan yang baik, kebersihan kandang, ketersediaan tempat 

bertengger dan bertelur, serta kesempatan untuk menampilkan perilaku alami. Dengan 

demikian, “bahagia” tidak dimaknai secara emosional, tetapi sebagai kondisi pemeliharaan 

yang mendukung kenyamanan, kesehatan, keamanan, dan perilaku alami ayam. Penerapan 

prinsip kesejahteraan hewan tersebut berpotensi meningkatkan kualitas pemeliharaan dan 

produktivitas ternak (Hadi & Pernanda, 2025; Putri et al., 2024). 

Urgensi perbaikan sistem perkandangan terlihat pada kondisi awal masyarakat Desa 

Randuagung, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang. Berdasarkan observasi awal, sebagian 

masyarakat masih menggunakan kandang sederhana dengan fasilitas yang terbatas, terutama 

dalam aspek kebersihan, ventilasi, pencahayaan, dan pengaturan ruang gerak ayam. Kondisi 

tersebut menyebabkan sistem pemeliharaan belum sepenuhnya mendukung kebutuhan biologis 

dan perilaku alami ayam. Selain itu, keterbatasan pengetahuan mengenai desain kandang yang 

sesuai prinsip kesejahteraan hewan dan keterbatasan modal menjadi kendala dalam melakukan 

perbaikan sarana pemeliharaan. Padahal, desa tersebut memiliki potensi pengembangan 

peternakan ayam melalui pemanfaatan lahan pekarangan dan pengalaman masyarakat dalam 



Nurfuady et al., Pemberdayaan Masyarakat Melalui Inovasi …           5075 

 

beternak (Loti et al., 2024; Madjid et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan perlunya inovasi 

kandang yang tidak hanya sesuai dengan prinsip kesejahteraan hewan, tetapi juga sederhana, 

terjangkau, dan dapat diterapkan oleh masyarakat. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas perbaikan sistem perkandangan, 

peningkatan produktivitas unggas, dan pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan 

peternakan rakyat (Effendi et al., 2024; Masrianih & Ramlan, 2020; Zain et al., 2024). 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa kondisi lingkungan pemeliharaan memiliki 

keterkaitan dengan kesejahteraan dan produktivitas ayam (Dione et al., 2025; Singh et al., 

2022; Tenza et al., 2024; Yang et al., 2024). Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya 

masih menempatkan aspek teknis perkandangan dan pemberdayaan masyarakat sebagai fokus 

yang terpisah. Kajian yang mengembangkan inovasi desain kandang berbasis indikator 

kesejahteraan hewan sekaligus mengintegrasikannya dengan proses pemberdayaan masyarakat 

dan evaluasi penerimaan inovasi masih terbatas, khususnya pada konteks pemeliharaan ayam 

skala rumah tangga di pedesaan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan konsep Kandang Ayam Bahagia 

sebagai inovasi teknologi tepat guna yang mengintegrasikan tiga komponen secara simultan, 

yaitu desain kandang berbasis kesejahteraan hewan, penerapan pada pemeliharaan ayam skala 

rumah tangga, dan pemberdayaan masyarakat melalui proses partisipatif. Berbeda dari 

penelitian sebelumnya yang cenderung berfokus pada perbaikan kandang atau pemberdayaan 

peternak secara terpisah, penelitian ini mengembangkan dan mengevaluasi inovasi mulai dari 

analisis kebutuhan masyarakat, perancangan desain, validasi ahli, penerapan produk, 

pendampingan, hingga penerimaan masyarakat terhadap inovasi. Pendekatan tersebut 

memungkinkan evaluasi tidak hanya terhadap kelayakan teknis kandang, tetapi juga terhadap 

keterterapan dan penerimaan inovasi oleh pengguna. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan 

mengevaluasi inovasi Kandang Ayam Bahagia berbasis kesejahteraan hewan melalui 

pendekatan pemberdayaan masyarakat. Secara khusus, penelitian ini menganalisis kondisi awal 

pemeliharaan ayam, mengembangkan desain kandang yang sesuai dengan kebutuhan ayam dan 

kemampuan masyarakat, menerapkan inovasi dalam pemeliharaan ayam skala rumah tangga, 

serta mengevaluasi kelayakan, keterterapan, dan penerimaan masyarakat terhadap inovasi 

tersebut dalam mendukung ketahanan pangan keluarga. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan model inovasi perkandangan yang aplikatif, terjangkau, dan dapat direplikasi oleh 

masyarakat pedesaan untuk meningkatkan kualitas pemeliharaan ayam sekaligus memperkuat 

ketahanan pangan keluarga. 
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METODE 

Penelitian dilaksanakan di Desa Randuagung, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, 

selama tiga bulan (Februari–April 2026). Pemilihan lokasi didasarkan pada kesesuaian antara 

permasalahan kandang ayam sederhana yang belum memenuhi prinsip kesejahteraan hewan 

dengan potensi serta pengalaman masyarakat dalam pemeliharaan ayam kampung. Penelitian 

menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan pendekatan kuantitatif 

deskriptif (Syahrizal & Jailani, 2023) untuk menghasilkan produk inovasi desain kandang 

ayam bahagia yang dapat diimplementasikan oleh masyarakat desa (Slamet, 2022). Populasi 

penelitian adalah seluruh masyarakat yang memelihara ayam Kampung Unggul Balitnak 

(KUB) di Desa Randuagung, berjumlah 25 orang. Mengingat jumlah populasi relatif kecil 

(kurang dari 30 orang), seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian melalui teknik 

sampling jenuh (total sampling) (Sugiyono, 2019), sehingga jumlah sampel sama dengan 

jumlah populasi, yaitu 25 orang. 

Penelitian ini mengadaptasi model pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima tahap, 

yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation (Slamet, 2022). Tahap 

Analysis dilakukan melalui penyebaran kuesioner kebutuhan masyarakat berskala Likert 1–4 

yang mencakup kondisi kandang, ventilasi dan pencahayaan, kebersihan dan pengelolaan 

limbah, kenyamanan serta kesejahteraan ayam, kemudahan pengelolaan, dan kebutuhan 

inovasi kandang. Hasil analisis digunakan sebagai dasar tahap Design untuk menentukan 

spesifikasi, tata letak, dan desain fisik kandang berdasarkan kebutuhan pengguna dan prinsip 

Five Freedoms (FAWC, 2009), kemudian ditelaah melalui diskusi terbatas dengan peternak. 

Tahap Development dilakukan melalui pembuatan prototipe, validasi oleh ahli peternakan 

dan konstruksi menggunakan kuesioner berskala 1–4, serta uji coba terbatas. Tahap 

Implementation dilakukan melalui sosialisasi, demonstrasi, dan pendampingan penerapan 

kandang, kemudian diikuti pengisian kuesioner respons pengguna. Tahap Evaluation 

dilakukan secara sumatif menggunakan kuesioner berskala Likert 1–4 berdasarkan lima 

karakteristik inovasi Rogers, yaitu keunggulan relatif (relative advantage), kesesuaian 

(compatibility), kerumitan (complexity), kemudahan dicoba (trialability), dan kemudahan 

diamati (observability), yang diisi oleh 25 responden Desa Randuagung. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup berskala Likert 1–4 yang disusun 

berdasarkan kisi-kisi indikator pada setiap tahapan ADDIE. Uji validitas instrumen dilakukan 

menggunakan korelasi Pearson Product Moment, dengan kriteria butir dinyatakan valid apabila 

nilai r hitung > r tabel pada taraf signifikansi 5%. Uji reliabilitas dihitung menggunakan rumus 

Alpha Cronbach, dengan kriteria instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai koefisien alpha 
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(rα) > 0,70 (Ghozali, 2021). Hasil uji validitas terhadap 20 butir pernyataan instrumen analisis 

kebutuhan masyarakat (N = 25; r tabel = 0,396) menunjukkan rentang r hitung sebesar 0,690–

0,986 dengan signifikansi 0,000, sehingga seluruh butir dinyatakan valid. Pada instrumen 

respons masyarakat, rentang r hitung berkisar 0,507–0,899 dengan signifikansi 0,000–0,010, 

sehingga seluruh butir juga dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Corrected 

Item-Total Correlation 0,677–0,984 (instrumen kebutuhan) dan 0,450–0,892 (instrumen 

respons masyarakat), keduanya berada di atas batas minimum 0,30 dengan kategori reliabilitas 

sangat tinggi, sehingga seluruh instrumen layak digunakan untuk pengumpulan data. Data 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung skor rata-rata dan persentase tingkat 

kebutuhan/kelayakan/penerimaan menggunakan rumus: 

Persentase = (Skor Perolehan / Skor Maksimum) × 100% 

Hasil persentase selanjutnya diklasifikasikan ke dalam empat kategori kelayakan, yaitu 

76–100% (sangat layak), 51–75% (layak), 26–50% (kurang layak), dan 0–25% (sangat tidak 

layak). 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Gambaran Umum Lokasi dan Kondisi Awal Pemeliharaan Ayam 

Desa Randuagung berada di Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, dengan luas 

wilayah sekitar 518 hektar pada ketinggian ±400 mdpl dan jumlah penduduk sekitar 16.000 

jiwa. Kondisi iklim yang sejuk dan akses yang relatif mudah menuju pusat ekonomi 

mendukung pengembangan peternakan ayam skala rumah tangga. Secara sosial, masyarakat 

masih mempertahankan nilai gotong royong yang menjadi modal sosial penting bagi 

keberhasilan program pemberdayaan, meskipun secara ekonomi kontribusi sektor peternakan 

unggas masih relatif rendah dibanding sektor pertanian. Hasil observasi awal menunjukkan 

bahwa kegiatan pemeliharaan ayam masih dilakukan secara tradisional, dengan kandang 

sederhana yang belum memperhatikan aspek desain, ventilasi, sanitasi, maupun kesejahteraan 

ternak secara terencana. 

 

Tahap Analysis: Kebutuhan Masyarakat terhadap Inovasi Kandang 

Tabel 1. Hasil analisis kebutuhan masyarakat terhadap inovasi kandang Ayam Bahagia 
No Aspek Rata-rata 

Skor 
Persentase 

(%) 
Kategori 

1 Kondisi Fisik Kandang 2,98 74,50 Dibutuhkan 
2 Sistem Ventilasi dan Pencahayaan 2,97 74,25 Dibutuhkan 
3 Kebersihan dan Pengelolaan Limbah 2,96 74,00 Dibutuhkan 
4 Kenyamanan dan Kesejahteraan Ayam 2,99 74,67 Dibutuhkan 
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5 Kemudahan Pengelolaan oleh 

Masyarakat 
2,96 74,00 Dibutuhkan 

6 Kebutuhan terhadap Inovasi Kandang 

Ayam Bahagia 
3,51 87,67 Sangat 

Dibutuhkan 
 Rata-rata 3,06 76,51 Dibutuhkan 

 

Hasil analisis kebutuhan memperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,06 (76,51%) 

yang termasuk kategori dibutuhkan. Aspek kebutuhan terhadap inovasi kandang memperoleh 

skor tertinggi (87,67%, sangat dibutuhkan), sedangkan aspek kebersihan/pengelolaan limbah 

dan kemudahan pengelolaan memperoleh skor terendah (74,00%) namun tetap berada pada 

kategori dibutuhkan. Temuan ini menegaskan adanya kesenjangan antara kondisi kandang 

aktual   yang umumnya sederhana, lembap, dan belum memperhatikan kesejahteraan hewan 

dengan kebutuhan peternak akan kandang yang ergonomis, mudah dibersihkan, dan 

mendukung kenyamanan ayam. Hasil ini sejalan dengan Mayasari et al. (2023) yang 

menekankan bahwa penerapan prinsip kesejahteraan hewan perlu memperhatikan 

kenyamanan, kesehatan, serta lingkungan pemeliharaan yang layak, sehingga pengembangan 

Kandang Ayam Bahagia menjadi relevan sebagai solusi atas kebutuhan tersebut. 

 

Tahap Design: Spesifikasi dan Rancangan Kandang Ayam Bahagia 

Tabel 2. Spesifikasi PRODUK KANDANG AYAm Bahagia 
Komponen Spesifikasi 

Ukuran kandang 5 m × 3 m × 2 m 
Material utama Bambu dan kayu 
Atap Asbes 
Ventilasi Kawat hijau pada bagian depan 
Pangkringan Tinggi maksimal 1 m 
Panggung istirahat Di samping area bermain 
Tempat bertelur Pada sudut kandang 
Area bermain Beralaskan daun kering 
Konsep desain Berbasis kesejahteraan hewan (Five Freedoms) 

 

Hasil analisis kebutuhan menjadi dasar utama dalam merancang Kandang Ayam Bahagia. 

Kebutuhan masyarakat terhadap kandang yang memiliki sirkulasi udara, ruang gerak, fasilitas 

pendukung perilaku alami ayam, serta kemudahan pemeliharaan diterjemahkan ke dalam 

rancangan produk melalui ventilasi terbuka menggunakan kawat hijau, area bermain 

beralaskan daun kering untuk mendukung perilaku mengais, pangkringan sebagai tempat 

bertengger, serta panggung istirahat dan tempat bertelur. Dengan demikian, rancangan yang 

dihasilkan tidak hanya berorientasi pada bentuk fisik kandang, tetapi merupakan respons 

langsung terhadap permasalahan dan kebutuhan yang teridentifikasi pada tahap Analysis. 
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Keterkaitan antara kebutuhan pengguna dan rancangan tersebut diperkuat melalui 

pengaturan tempat pakan dan minum yang mudah dijangkau ayam sekaligus memudahkan 

peternak dalam pengisian, pengawasan, dan pembersihan. Total biaya pembuatan kandang 

sebesar Rp5.539.000 dengan penggunaan material yang relatif mudah diperoleh di lingkungan 

sekitar menunjukkan bahwa aspek keterjangkauan juga dipertimbangkan dalam tahap Design. 

Selanjutnya, hasil pengujian internal terhadap lima aspek, yaitu kesesuaian desain, ventilasi, 

pencahayaan, kebersihan, dan kemudahan penerapan, yang seluruhnya memperoleh kategori 

“baik” menunjukkan bahwa rancangan telah mampu menerjemahkan hasil analisis kebutuhan 

ke dalam spesifikasi produk yang fungsional. Temuan ini menjadi dasar untuk melanjutkan 

rancangan ke tahap Development melalui pembuatan dan validasi prototipe. Hasil tersebut 

sejalan dengan Syahruddin et al. (2022) yang menyatakan bahwa tata letak dan konstruksi 

kandang berperan penting dalam mendukung kenyamanan ternak, serta Fitra et al. (2021) yang 

menegaskan bahwa ruang gerak yang lebih luas berkontribusi terhadap peningkatan 

kesejahteraan ternak. Dengan demikian, hasil pada tahap desain menunjukkan adanya 

kesinambungan antara kebutuhan masyarakat, prinsip kesejahteraan ayam, pertimbangan 

teknis, dan keterjangkauan produk. 

 

Tahap Development: Validasi Ahli dan Uji Coba Produk 

Tabel 3. Hasil validasi ahli dan uji coba produk kandang ayam Bahagia 
Validator Skor Rata-rata Persentase (%) Kategori 

Ahli Peternakan 3,33 83,33 Sangat Layak 
Ahli Konstruksi 3,50 87,50 Sangat Layak 
Uji Coba Produk (pengguna) 3,60 90,00 Sangat Layak 

 

Hasil validasi menunjukkan bahwa produk Kandang Ayam Bahagia telah memenuhi 

sebagian besar aspek kesejahteraan hewan dan kelayakan teknis. Ahli peternakan memberikan 

penilaian sangat layak pada aspek kebebasan bergerak ayam, minimalisasi stres, dan ventilasi 

udara dengan skor 4 (100%). Sementara itu, aspek pencahayaan, kemudahan pembersihan, dan 

kepadatan kandang memperoleh skor 3 (75%) atau kategori layak. Temuan ini menunjukkan 

bahwa rancangan kandang telah berhasil menerjemahkan kebutuhan kesejahteraan ayam ke 

dalam komponen fisik kandang, meskipun beberapa aspek masih memerlukan pengoptimalan. 

Dari sisi konstruksi, ahli konstruksi menilai struktur kandang secara keseluruhan sangat 

layak. Namun, aspek kekuatan struktur dalam menahan beban ayam dan perlengkapan 

memperoleh skor terendah, yaitu 2 (50%) atau kurang layak. Temuan ini penting karena 

menunjukkan bahwa kelayakan fungsi kandang belum sepenuhnya identik dengan kekuatan 
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strukturalnya. Meskipun tidak diperlukan revisi mayor dan produk dinyatakan siap diuji coba, 

catatan tersebut menjadi masukan teknis untuk memperkuat rangka pada pengembangan 

berikutnya. Dengan demikian, proses validasi tidak hanya berfungsi untuk mengonfirmasi 

kelayakan produk, tetapi juga mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki sebelum produk 

diterapkan secara lebih luas. 

Hasil uji coba terbatas kepada pengguna menunjukkan skor rata-rata 3,6 (90%) dengan 

kategori sangat layak. Aspek kesesuaian fungsi, kenyamanan ayam, kemudahan operasional, 

kebermanfaatan, potensi penerapan, dan keberlanjutan penggunaan memperoleh penilaian 

sangat layak. Hasil ini menunjukkan bahwa kelemahan teknis yang teridentifikasi pada tahap 

validasi belum mengurangi penerimaan pengguna terhadap fungsi utama kandang. Namun, 

aspek efektivitas sistem, kondisi lingkungan kandang, kemudahan perawatan, dan efektivitas 

desain masih berada pada kategori layak sehingga menunjukkan ruang untuk penyempurnaan. 

Dengan demikian, temuan pada tahap uji coba memperlihatkan bahwa produk telah memenuhi 

kebutuhan praktis pengguna, tetapi pengembangan lanjutan tetap diperlukan untuk 

meningkatkan efisiensi operasional dan ketahanan desain. 

Secara keseluruhan, terdapat kesinambungan antara hasil validasi ahli dan uji coba 

pengguna. Validasi ahli memastikan bahwa produk memenuhi aspek kesejahteraan hewan dan 

kelayakan konstruksi, sedangkan uji coba pengguna menunjukkan bahwa produk dapat 

diterapkan dan diterima dalam praktik pemeliharaan ayam skala rumah tangga. Temuan ini 

memperkuat Hadi dan Pernanda (2025) yang menunjukkan bahwa sistem kandang umbaran 

berbasis kesejahteraan hewan dapat memberikan performa pemeliharaan yang lebih baik 

dibandingkan sistem kandang baterai konvensional. Dalam konteks penelitian ini, kontribusi 

utama inovasi tidak hanya terletak pada penyediaan ruang gerak yang lebih baik bagi ayam, 

tetapi juga pada upaya mengintegrasikan aspek kesejahteraan hewan dengan kemudahan 

pengelolaan dan keterjangkauan bagi masyarakat. 

 

Tahap Implementation: Penerapan dan Respons Pengguna 

Tabel 4. Skor respons pengguna pada tahap implementasi 
No Aspek Penilaian Skor Rata-

rata 
Persentase 

(%) 
Kategori 

1 Kemudahan Pengguna 3,33 83,33 Sangat Layak 
2 Peralatan Pembuatan Kandang 3,33 83,33 Sangat Layak 
3 Populasi Ayam 2,50 62,50 Layak 
4 Kenyamanan Ayam 3,67 91,67 Sangat Layak 
5 Efektivitas Fungsi 3,33 83,33 Sangat Layak 
6 Efisiensi Ruang 2,67 66,67 Layak 
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7 Manfaat terhadap Ketahanan Pangan 

Keluarga 
3,00 75,00 Layak 

 Rata-rata 3,15 78,75 Layak 

 

Respons pengguna terhadap implementasi Kandang Ayam Bahagia menunjukkan rata-rata 

3,15 (78,75%, kategori layak). Aspek kenyamanan ayam memperoleh penilaian tertinggi 

(91,67%), mengindikasikan bahwa desain kandang berhasil menciptakan lingkungan yang 

mendukung aktivitas dan kenyamanan ayam, sejalan dengan prinsip Five Freedoms (Mayasari 

et al., 2023). Aspek populasi ayam dan efisiensi ruang memperoleh penilaian relatif lebih 

rendah, yang mengindikasikan perlunya penyesuaian kapasitas kandang dengan jumlah ternak 

pada penerapan selanjutnya. Aspek manfaat terhadap ketahanan pangan keluarga memperoleh 

kategori layak (75,00%), menunjukkan bahwa inovasi mulai dirasakan kontribusinya terhadap 

pemenuhan kebutuhan pangan, penambahan sumber pendapatan, dan kemandirian keluarga 

dalam beternak, meskipun dampaknya pada uji coba terbatas ini belum dapat digeneralisasi 

secara luas. 

 

Tahap Evaluation: Penerimaan Masyarakat Berdasarkan Teori Difusi Inovasi Rogers 

Tabel 5. Hasil evaluasi penerimaan masyarakat terhadap inovasi kandang ayam Bahagia 
No Karakteristik Inovasi Skor 

Perolehan 
Skor 

Maksimum 
Persentase 

(%) 
Kategori 

1 Keunggulan Relatif 640 700 91,43 Sangat Baik 
2 Kesesuaian 270 300 90,00 Sangat Baik 
3 Kerumitan 358 400 89,50 Sangat Baik 
4 Kemudahan Dicoba 180 200 90,00 Sangat Baik 
5 Kemudahan Diamati 361 400 90,25 Sangat Baik 
 Total Keseluruhan 1.809 2.000 90,45 Sangat Baik 

 

Hasil evaluasi menunjukkan tingkat penerimaan masyarakat sebesar 90,45% (kategori 

sangat baik). Aspek keunggulan relatif memperoleh skor tertinggi (91,43%), menunjukkan 

bahwa masyarakat menilai Kandang Ayam Bahagia memiliki manfaat nyata dibandingkan 

kandang konvensional, terutama dalam menjaga kebersihan lingkungan, mengurangi bau, dan 

mendukung kesehatan ayam. Aspek kesesuaian (90,00%) menegaskan bahwa desain kandang 

relevan dengan kondisi dan kemampuan masyarakat setempat, sedangkan aspek kerumitan 

yang relatif rendah (89,50% pada skala kemudahan) menunjukkan bahwa kandang tidak 

menyulitkan pengguna dalam pengoperasian dan perawatan. Aspek kemudahan dicoba 

(90,00%) dan kemudahan diamati (90,25%) memperkuat peluang adopsi inovasi secara lebih 

luas, karena manfaatnya dapat dirasakan dan dilihat secara langsung oleh calon pengguna lain, 
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sejalan dengan tahapan proses adopsi inovasi knowledge–persuasion–decision–

implementation–confirmation yang dikemukakan Rogers (dalam Nisrokha, 2020). 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Effendi et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

pendampingan masyarakat dalam pembuatan kandang higienis mampu meningkatkan 

produktivitas ayam KUB, serta Yang et al. (2024) yang menemukan bahwa peternak meyakini 

kandang dengan ventilasi dan ruang gerak yang cukup berpengaruh positif terhadap 

produktivitas ternak. Dari perspektif pemberdayaan, hasil ini juga konsisten dengan Sutanto et 

al. (2025) dan Moridu et al. (2023) yang menegaskan bahwa keberhasilan inovasi teknis sangat 

ditentukan oleh keterlibatan aktif masyarakat sebagai subjek, bukan sekadar objek, 

pembangunan. 

 

Model Pemberdayaan Masyarakat melalui Inovasi Kandang Ayam Bahagia 

Penerapan inovasi Kandang Ayam Bahagia dalam penelitian ini membentuk model 

pemberdayaan masyarakat yang terdiri atas lima tahapan berurutan, yaitu: (1) analisis 

kebutuhan masyarakat terhadap kondisi kandang dan kesejahteraan ayam; (2) pengembangan 

inovasi desain kandang berbasis prinsip Five Freedoms; (3) sosialisasi dan demonstrasi 

penggunaan kandang kepada masyarakat sasaran; (4) pendampingan implementasi inovasi 

dalam kegiatan pemeliharaan ayam rumah tangga; serta (5) pemanfaatan hasil pemeliharaan 

ayam berupa telur dan daging untuk mendukung ketahanan pangan keluarga. Model ini 

menempatkan masyarakat tidak hanya sebagai pengguna teknologi, tetapi juga sebagai subjek 

aktif yang terlibat dalam memahami, menerapkan, dan berpotensi mengembangkan inovasi 

sesuai dengan kondisi lingkungan setempat, sejalan dengan prinsip penyuluhan partisipatif 

(Romadi & Warnaen, 2021) dan konsep teknologi tepat guna sebagai instrumen pemberdayaan 

sosial (Zuhari, 2025; Kusumaningrum et al., 2020). 

Kontribusi inovasi terhadap ketahanan pangan keluarga tercermin dalam tiga dimensi, 

yaitu ketersediaan pangan melalui peningkatan kenyamanan dan kesehatan ayam yang 

berpotensi mendukung produksi telur dan daging, aksesibilitas pangan melalui pemanfaatan 

lahan pekarangan dan sumber daya lokal, serta keberlanjutan melalui penguatan pengetahuan 

dan keterampilan masyarakat dalam mengelola kandang secara mandiri. Temuan ini sejalan 

dengan Pebriyanti et al. (2025) dan Hakiki (2024) yang menunjukkan bahwa peternakan ayam 

skala rumah tangga dapat berkontribusi terhadap ketersediaan, aksesibilitas, dan stabilitas 

pangan keluarga di wilayah pedesaan. 
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Secara sintesis, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan inovasi Kandang Ayam 

Bahagia tidak hanya ditentukan oleh kelayakan desain kandang, tetapi juga oleh keterkaitan 

antara kesesuaian teknologi dengan kebutuhan masyarakat, proses pendampingan, dan 

penerimaan pengguna. Dengan kata lain, inovasi teknis menjadi lebih berpotensi mendukung 

ketahanan pangan apabila dikembangkan melalui proses pemberdayaan yang memungkinkan 

masyarakat memahami dan menerapkan teknologi secara mandiri. Namun, kontribusi tersebut 

dalam penelitian ini masih bersifat potensial karena penelitian belum mengukur perubahan 

produktivitas ayam, peningkatan produksi telur atau daging, maupun perubahan konsumsi 

pangan keluarga secara longitudinal. 

Keterbatasan penelitian terutama terletak pada cakupan implementasi yang masih terbatas, 

dengan uji coba langsung melibatkan satu pengguna utama dan evaluasi penerimaan 

melibatkan 25 responden. Oleh karena itu, skor penerimaan sebesar 90,45% lebih tepat 

diinterpretasikan sebagai indikator persepsi positif dan kesiapan adopsi masyarakat, bukan 

sebagai bukti langsung peningkatan produktivitas ternak atau ketahanan pangan dalam jangka 

panjang. Selain itu, penelitian belum membandingkan produktivitas ayam sebelum dan sesudah 

penerapan inovasi serta belum menggunakan kelompok pembanding. Penelitian selanjutnya 

perlu melibatkan lebih banyak peternak, memperpanjang periode pengamatan, dan mengukur 

indikator produktivitas serta ketahanan pangan secara kuantitatif agar dampak inovasi dapat 

dievaluasi secara lebih komprehensif. 

 

KESIMPULAN  

Kondisi pemeliharaan ayam oleh masyarakat Desa Randuagung masih menghadapi 

kendala pada aspek desain kandang, ventilasi, pencahayaan, kebersihan, dan kesejahteraan 

ayam, dengan tingkat kebutuhan masyarakat terhadap inovasi kandang berada pada kategori 

dibutuhkan (76,51%). Inovasi desain Kandang Ayam Bahagia yang dikembangkan melalui 

model ADDIE berhasil mengintegrasikan prinsip kesejahteraan hewan ke dalam rancangan 

kandang berukuran 5 m × 3 m × 2 m yang dilengkapi ventilasi terbuka, pangkringan, panggung 

istirahat, tempat bertelur, dan area bermain. Produk dinyatakan sangat layak berdasarkan 

validasi ahli peternakan (83,33%), ahli konstruksi (87,50%), dan uji coba produk (90%). 

Implementasi terbatas menunjukkan respons pengguna pada kategori layak (78,75%), 

sedangkan evaluasi penerimaan masyarakat berdasarkan teori difusi inovasi Rogers 

menunjukkan kategori sangat baik (90,45%). Model pemberdayaan yang diterapkan — 

meliputi analisis kebutuhan, pengembangan inovasi, sosialisasi dan demonstrasi, 

pendampingan implementasi, serta pemanfaatan hasil ternak — terbukti mampu meningkatkan 
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pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan peternakan ayam rumah tangga 

sekaligus berpotensi mendukung ketahanan pangan keluarga secara berkelanjutan. 

Disarankan agar peternak Desa Randuagung mulai menerapkan pengelolaan kandang yang 

lebih memperhatikan ventilasi, pencahayaan, kebersihan, dan kesejahteraan ayam, serta 

mengadopsi desain Kandang Ayam Bahagia sebagai alternatif kandang skala rumah tangga. 

Penyuluh peternakan dan pemerintah desa disarankan memanfaatkan inovasi ini sebagai media 

pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan, sementara penelitian selanjutnya disarankan 

menguji penerapan kandang pada jumlah peternak yang lebih banyak, periode pengamatan 

yang lebih panjang, serta integrasi teknologi yang lebih modern guna memperoleh gambaran 

dampak yang lebih komprehensif terhadap produktivitas ayam dan ketahanan pangan keluarga 
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